ANALISIS PENYELESAIAN PERKARA KEPAILITAN DI PENGADILAN
NEGERI KELAS 1A KHUSUS SEMARANG TAHUN 2020 DITINJAU
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum

Program Strata Satu (S1) Dalam llmu Syariah

ol b tebyisale

Oleh:
IKHDAM FIRDAUS FAHRONI
NIM: 30501700064
PRODI HUKUM KELUARGA (AHWAL SYAKHSIYAH)
JURUSAN SYARIAH
FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
SEMARANG

2021



DEKLARASI
paa Ol el ) play
Dengan penuh rasa jujur dan tanggung jawab, penulis menyatakan dengan

sesungguhnya bahwa :

1. Skripsi ini tidak berisi maf erial yang secara utuh ditulis oleh orang lain.

2. Skripsi ini ~"'A"‘~ r-pemikiran orang lain, kecuali informasi
dikan rujukan.

carya tulis orang lain.






YAYASAN BADAN WAKAF SULTAN AGUNG
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG (UNISSULA)

u—*—mmmu&awoumms
email Informasi@unissula.acid web www.unissula.ac.id

. ,

Nama . IKHDAM FIRDAUS FAHRONI

Nomor Induk  © 30501700064

Judul Skripsi  :  ANALISIS PENYELESAIAN PERKARA KEPAILITAN DI PENGADILAN
NEGERI KELAS 1A KHUSUS SEMARANG TAHUN 2020 DI TINJAU

n Studi Hukum Keluarga (Ahwal Syakhsiyah)
[slam Sultan Agung (UNISSULA) Semarang

a0,

/% Yip



MOTTO

il agadi ulil) pa

sebaik-baik manusia adalah orang yang paling bermanfaat bagi manusia.”
(HR. Thabrani dan Daruquthni).

UNISSULA
astllul)|Zonlyloluinala




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas segala limpahan rahmat
taufig dan hidayah-Nya, sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan tepat
pada waktunya.

Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan Nabi
Muhammad SAW., ialah Rasulullah yang telah membawa umatnya dari zaman
jahiliyah yang penuh dengan penindasan hingga zaman yang penuh dengan
kedamaian, kasih sayang, ilmu dan pengetahuan.

Dalam penulisan skripsi - ini, penulis sampaikan rasa hormat dan
terimakasih yang tulus atas segala doa, dukungan, bimbingan serta arahan yang

diberikan dari berbagai pihak, yaitu:

1. Orang tua tercinta Bapak Puji Basuki yang tidak mengenal lelah dalam
bekerja keras, memberikan nasihat, semangat dan mendoakan kesuksesan
anaknya dan lbu Sulastri yang akan selalu ada di dalam hati dan semoga
Allah SWT selalu memberika panjang umur dan sehat selalu terhadap beliau.

2. Keluarga tersayang, Dek Isna Shofa Maulidaturrahmah, Dek Nilnal Muna,
Mbah Sarpan Syarif Hidayatullah Alm., Mbah Suriyah, Mbah Reban Alm.,
Mbah Masni, Lek Bambang, Lek Suci, Pakde Fauzi, Mbak Um, Om Wan,
Dek Izzatun Nafi’ah, Dek Jamal, Serta Keluarga Besar yang selalu mensuport
dan selalu mendoakan.

3. Bapak Drs. Bedjo Santoso MT, PhD, selaku Rektor Universitas Islam Sultan
Agung Semarang.

4. Bapak Drs. H. Muchtar Arifin Sholeh, M.Lib. selaku Dekan Fakultas Agama

Islam Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

Vi



10.

11.

12.

Bapak Mohammad Noviani Ardi, S.Fil., MIRKH selaku Wakil Dekan I
Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung Semarang dan selaku
Ketua Jurusan Syariah Program Studi Ahwal Syakhsiyyah yang tidak
mengenal lelah dalam mengurus mahasiswanya.

Bapak Anis Tyas Kuncoro, S.Ag., M.A., selaku Wakil Dekan Il Fakultas
Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

Bapak Drs. H. Ahmad Qodim Suseno, MSI selaku dsosen wali.

Bapak Dr. Drs. Nur’l Yakin Mch, S.H., M.Hum. selaku dosen pembimbing
dalam penulisan skripsi yang telah meluangkan banyak waktu dan
memberikan arahan-arahan kepada penulis.

Seluruh Dosen Syariah Fakultas Agama lIslam Universitas Islam Sultan
Agung Semarang yang telah sabar dalam mendidik dan mencurahkan
ilmunya.

Seluruh Staf Administrasi dan Tata Usaha Fakultas-Agama Islam Universitas
Islam Sultan Agung Semarang.

Seluruh teman jurusan syariah angkatan 2017 yang sudah saling memberikan
semangat dan dukungan serta kebersamaan yang cukup menyenangkan di
dalam maupun di luar perkuliahan.

Kepada sahabat-sahabat yang telah banyak memberikan bantuan dan support;
Adam Kriyani, Muflih Diwani, Zaky Alfiani Sidig, Latif, Mbah Ahmad,
Miftahudin Penyok, Ridwan Jamben, Dede Aisiteru, Mas Arsyad, Yuna,
Ardan, PP. Nurul Huda Kudus, Saudara MAPAKUM, saudara HMI, saudara
KMJS, dan Keluarga Besar SLGB yang sudah mensuport mental lahir

maupun batin.

vii



viii



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan
bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten
dari awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir.

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini merujuk pada SKB
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22

Januari 1988 N0.158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. KONSONAN

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif i tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S es titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H ha titik di bawah
¢ Kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D De
A Zal V4 zet titik di atas
J Ra’ R Er




D Zar Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o Sad S es titik di bawah
o= Dad d de titik di bawah
L Ta’ T te titik di bawah
L Za’ Z zet titik di bawah

koma terbalik
¢ », " k. UL
(di atas)

d Gayn G Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

0 Nzn N En

3 Waw W We

4 Ha’ H Ha

3 Hamzah Apostrof

$ Ya Y Ye




B. VOKAL

Vokal bahasa Arab, seperti vokal tunggal atau memotong dan vokal

rangkap atau dipotong.

1) Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
& Dammah ) )

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat transliterasinya sebagai berikut:

=Kataba

<5

=Zukira

=Fa’ila

=Yazhabu

2) Vokal Rangkap

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf

Nama

Gabungan Huruf

Nama

fathah dan ya

Ai

adani

Xi




50 fathah dan wau Au adanu

Contoh:

S =Kaifa J3a =Haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
) ; B a dan garis
s\he fathah dan alif atau ya A _
diatas
X kasrah dan ya I; i dan garis diatas
. _ u dan garis
30 dammah dan wau U _
diatas
Contoh:
Je Qala Js Qila

0 Rama J3 Yaqulu
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D. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fath ah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2. Tamarbutah yang mati atau harakat sukun, transliterasinya adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).

Contoh:

=Raudah al-atfal
JukY dxa

=Raudatul atfal

=Al-Madinah al-munawarah
55554l Aadl

=Al-Madinatul Munawarah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu hhuruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
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&) | =Rabbana & | =al-Hajj

J3 | =nazzzala 54 | =al-Birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu JI. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariyah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang duikuti oleh huruf gamariyah. Kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf
syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata snadang ditulis terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung.

Contoh:

Ja3l | =ar-Rajulu Owadll | =asy-Syamsu

Akl | =al-Qalamu &xll | =ql=Badi’u

G. Hamzah
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Sebagaimana dinyatakan di depan, bahwa hamzah ditransliterasikan

dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
&3545 | =ta’muruna 30 [ =an-nau’u
i‘)““ =umirtu Z'J\ =inna

Penulisan Kata

Pada dasarnya, sectiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini, penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

SB35 3 el Al

=wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

=wa innallaha lahuwa khairur-razigin

Ol el 5 0K 5836 | =fa aufu al-kaila wa al-mizana
=fa auful-kaila wal-mizana
il 28153 | =Ibrahiim al-Khalil

=lbrahimul-Khalil

L5y e dil o

=Bismillahi majreha wa mursaha
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Sl a3l

=walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti man-

istata’a ilaihi sabila

=walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti

manistata’a ilaihi sabila

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandnagnya, Contoh:

EER [VEeR Py

=wa ma Muhammadun illa rasul

B

=lallazi biBakkata mubarakatan

S 8 O3 3 e B

=Syahru Ramadhan al-lazi wazila

fiht-al-Qur’anu

=Syahru Ramadhanal-lazi unzila

finil-Qur anu

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak digunakan.

Contoh:
G 8 &5 dl) e 3ia | =nasrun minallahi wa fath un garib
Giea 5YV & | =lillahi  al-amru jami’an  Lillahil-
amru jami’an
ole ¢05 O @5 | =wallahu bikulli syai’in “alim
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini-merupakan bagian yang tak terpisankan dalam Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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